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ABSTRACT

Currently, incentive payment of carbon mechanism has not yet provided significant economic benefit for
community who live in the surrounding forest area as the carbon price is relatively low. Consequently, potential
carbon owners are likely to invest conserved carbon biomass into other products that give more profitable
economic value. This paper discusses the estimation of feasible carbon selling price of Sekaroh Protection Forest
based on analysis of the forest economic value approach. This study was conducted using descriptive quantitative
method based on primary data sources of the Afforestation/Reforestation (A/R) Clean Development Mechanism
(CDM) implementation in 2010-2013 at Sekaroh. Research results showed that based on the calculation of annual
economic value (AEV), the economic value is estimated about Rp73,394,816.00 per hectare per year at the interest
rate of 5.75%. Hence, a reasonable carbon price based on the economic value is US$23 per ton carbon. This
estimated value is significantly greater than the current prevailing carbon price that is US$4.6—10 per ton carbon.
Higher reasonable carbon price will attract community around the forest to keep their biomass carbon stocks in
the forest, so that future business of carbon trade mechanism can be more interesting and runs better.

Keywords: Sekaroh Protection Forest,; carbon price; economic value.

ABSTRAK

Saatini, pembayaran insentifuntuk penyerapan karbon belum memberikan manfaat yang banyak bagi masyarakat
yang hidup di sekitar hutan karena harga jual karbon relatif masih sangat rendah. Hal ini berakibat pemilik karbon
memiliki pilihan untuk menginvestasikan kandungan karbon untuk hal lain yang lebih menguntungkan. Tulisan ini
bertujuan untuk mengetahui nilai ekonomi Hutan Lindung Sekaroh dan menetapkan harga jual karbon yang sesuai
berdasarkan analisis perhitungan nilai ekonomi hutan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan sumber data primer dari implementasi aktivitas Afforestation/Reforestation (A/R) Clean Development
Mechanism (CDM) pada tahun 2010-2013 di Sekaroh. Berdasarkan perhitungan nilai ekuivalen tahunan (AEV)
didapatkan bahwa nilai ekonomi adalah sebesar Rp73.394.816,00 per hektar per tahun pada suku bunga sebesar
5,75%. Harga karbon yang sesuai dengan potensi ekonomi adalah US$23 per ton karbon. Nilai ini jauh lebih besar
dari harga karbon yang berlaku pada saat ini yang berada pada kisaran harga US$4,6—-10 per ton karbon. Harga
karbon yang lebih tinggi akan lebih menarik minat masyarakat sekitar hutan untuk mempertahankan cadangan
karbon dalam hutan sehingga perdagangan karbon di masa yang akan datang dapat berjalan lebih baik.

Kata kunci: Hutan Lindung Sekaroh; harga karbon; nilai ekonomi.
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I. PENDAHULUAN

Hutan merupakan salah satu agen penting
yang mampu menurunkan dampak buruk
perubahan iklim. Vegetasi hutan yang baik
dapat berperan dalam mengurangi laju
kerusakan lingkungan sebagai akibat dari
meningkatnya efek gas rumah kaca yang
antropogenik. Pepohonan sebagai bagian
dari ekosistem hutan mempunyai peran
tak tergantikan dalam menyerap karbon di
atmosfer melalui mekanisme fotosintesisnya
(Hairiah & Rahayu, 2007; Tietenberg & Lewis,
2009). Hal ini menjadikan kawasan hutan
yang tersisa khususnya di Indonesia menjadi
bagian penting yang harus diselamatkan guna
mempertahankan keberadaan makhluk hidup
di muka bumi ini.

Hutan dengan fungsi lindung mempunyai
peran sangat strategis guna mempertahankan
keberadaan sumber daya air (water catchment
areas), keanekaragaman hayati baik flora
maupun fauna, penyedia udara bersih, dan
pengendali iklim mikro bagi daerah di
sekitarnya. Salah satu hutan lindung yang
dapat berfungsi mengurangi efek gas rumah
kaca dengan kemampuan menyerap emisi CO,
adalah Hutan Lindung (HL) Sekaroh di Pulau
Lombok, Nusa Tenggara Barat. HL Sekaroh
merupakan kawasan hutan yang sudah lama
tidak berhutan. Hutan lindung ini sebagian
besar telah digunakan masyarakat sekitar
sebagai kebun atau ladang, dan masyarakat
yang terlibat dalam aktivitas pertanian disini
mempunyai pendapatan yang rendah (Siregar
& Ridwan, 2013).

Mata pencaharian masyarakat di sekitar
HL Sekaroh sebagian besar adalah pekebun
(Dipokusumo, 2011). Lahan perkebunan
tercatat seluas 37,6% dari lahan pertanian
yang ada dan merupakan lahan kering dengan
komoditas jagung, kedelai, kacang tanah, dan
ubi kayu (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lombok Timur, 2014). Selain berkebun di
lahan pertanian, masyarakat juga melakukan
perladangan di dalam kawasan HL Sekaroh.
Hal ini dilakukan akibat kebutuhan masyarakat

untuk bertahan hidup dari kondisi cuaca yang
ekstrim kering dan kondisi tanah yang kurang
subur (Bambang, Kartodihardjo, Darusman,
& Dharmawan, 2011). Perladangan di dalam
hutan ini mengakibatkan kerusakan HL
Sekaroh yang terjadi sejak sebelum tahun
1990 (Siregar & Ridwan, 2013).

Kerusakan HL Sekaroh menyebabkan
fungsi ekologis hutan baik langsung
(materi) maupun tak langsung (air, oksigen,
iklim mikro, dan wunsur hara) menurun
(Suprayitno, 2008). Pada tahun 2008
Korea International Cooperation Agency
(KOICA) dan Kementerian Kehutanan
(sekarang Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan) cq. Badan Penelitian dan
Pengembangan Kehutanan (sekarang Badan
Penelitian dan Pengembangan Inovasi/
BLI) melaksanakan program kerja sama
Afforestation/Reforestation  (A/R)  Clean
Development Mechanism (CDM) di HL
Sekaroh (KOICA & FORDA, 2013). Program
tersebut bertujuan untuk mengembalikan
fungsi HL Sekaroh. Selain itu, program A/R
CDM juga diharapkan untuk meningkatkan
potensi karbon tersimpan baik di atas
permukaan tanah (above ground biomass)
maupun yang Dberada dalam tanah
(underground biomass).

Di satu sisi hutan mampu memberi manfaat
secara ekonomi kepada masyarakat sekitarnya
dan di sisi lain hutan juga mampu memberikan
jasa lingkungan berupa udara bersih, sumber
air, dan keanekaragaman hayati (Diaz, Hector,
& Wardle, 2009). Perdagangan karbon
sebagai dalih pembangunan masyarakat
sekitar hutan masih belum memberikan
manfaat yang optimal karena nilai jual karbon
yang masih rendah. Pada saat ini nilai jual
karbon hanya dihargai pada kisaran US$4,6-
10 per ton karbon (Hamrick & Goldstein,
2016; Martinez de Alegria, Fernandez-Sainz,
Alvarez, Basafiez, & del-Rio, 2017). Nilai jual
karbon yang rendah akan memberikan pilihan
bagi pemilik karbon untuk menginvestasikan
di bidang lain yang lebih menguntungkan.
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Masyarakat sekitar hutan yang mendapat
kecukupan manfaat secara ekonomi dari
hutan akan mampu menjaga keberadaan
hutan sebagai penyimpan karbon (Bambang
et al., 2011). Masyarakat sekitar hutan yang
sejahtera menjadikan potensi karbon yang
tersimpan di dalam hutan akan tetap terjaga.
Potensi karbon ini bisa diangkat sebagai
salah satu solusi pengelolaan hutan lindung
dengan skema penjualan karbon (Peskett,
Schreckenberg, & Brown, 2011). Harga jual
karbon yang layak merupakan salah satu
kunci untuk menentukan nilai yang tepat
dalam skema penjualan karbon ini.

Harga karbon umumnya dihitung dengan
menggunakan pendekatan nilai pembuatan
tanaman yang mampu menyerap karbon
dan beberapa penelitian melalui pendekatan
mekanisme pasar (Rahmat, 2010; Wang, Jiao,
& Bai, 2014; Zhao, Zhuang, Jin, Wuyun, &
Zhao, 2012). Namun estimasi harga karbon
berdasarkan biaya pembuatan tanaman masih
relatif rendah. Pendugaan harga karbon bisa
dilakukan dengan pendekatan nilai ekonomi
sebagai bagian ekstraksi sumber daya
alam yang dapat memberikan manfaat atau
kesejahteraan kepada masyarakat (Fauzi,
2010).

Penyerapan emisi CO, sebagai fungsi
ekologis hutan yang dapat menyimpan
karbon bisa dinilai secara ekonomi untuk
tujuan melestarikan hutan. Instrumen yang
spesifik diperlukan guna menentukan nilai
ekonomi  berdasarkan fungsi tersebut.
Nilai karbon tersimpan dapat dinilai secara
ekonomi melalui nilai ekonomi hutan secara
keseluruhan (Tietenberg & Lewis, 2009).

Penghitungan harga karbon dengan
pendekatan nilai ekonomi kawasan hutan
belum dipelajari secara intensif. Harga karbon
yang rendah akan mengurangi minat pemilik
karbon untuk mempertahankan simpanan
karbonnya. Hal ini berakibat investasi
dengan daur pendek yang memberikan hasil
dalam kurun waktu yang lebih cepat akan
diminati dari sekedar —mempertahankan

simpanan karbon. Oleh sebab itu, penelitian
ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui
nilai ekonomi kawasan HL Sekaroh yang
mempunyai peran sangat penting bagi
kehidupan masyarakat Sekaroh dan untuk
menetapkan harga jual karbon yang sesuai
berdasarkan analisis  perhitungan nilai
ekonomi kawasan HL Sekaroh.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Sumber data yang
digunakan merupakan data primer dari
implementasi aktivitas proyek A/R CDM pada
tahun 2010 hingga tahun 2013. Data sekunder
terkait aspek ekonomi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah harga berlaku
komoditi pertanian, upah minimum provinsi
(UMP) yang berlaku, suku bunga acuan (B/
Rate), dan nilai tukar rupiah (tahun 2017).
Lokasi penelitian di HL. Sekaroh, Kabupaten
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Peta
lokasi penelitian tersaji dalam Gambar 1.
Pengambilan data dilakukan mulai tahun
2010 sampai dengan tahun 2013.

Jenis tanah di lokasi proyek A/R CDM
dapat diklasifikasikan dalam dua jenis,
yaitu jenis tanah inceptisol dan jenis tanah
vertisol. Dua jenis tanah tersebut banyak
dijumpai di Pulau Bali, Pulau Lombok, dan
Pulau Sumbawa. Keduanya mempunyai
karakteristik unik dan sangat sulit dalam
pengolahannya. Jenis tanah inceptisol masuk
dalam kategori tanah muda dan jenis tanah
vertisol adalah jenis tanah yang mempunyai
kandungan liat yang tinggi sehingga tanah ini
mempunyai kemampuan untuk mengembang
dan mengerut (Ramadhan, Taryono, &
Wulandari, 2014; Saridevi, Atmaja, & Mega,
2013).

Dalam penelitian ini dihitung estimasi

harga karbon yang layak serta saling
menguntungkan  bagi  masyarakat dan
pemerintah. Harga karbon yang sesuai

diprediksi dengan mempertimbangkan potensi
yang dimiliki HL Sekaroh berdasarkan nilai
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Gambar 1. Peta lokasi Proyek A/R CDM di Desa Sekaroh,

Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat.

Figure 1. Map of A/R CDM Project location in Sekaroh Village, East Lombok Regency- West Nusa Tenggara

ekonomi kawasan hutan. Adapun tahapan

pelaksanaan penghitungan yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah:

a. Perhitungan nilai ekonomi tanaman hutan
dari sisi produksi atau penerimaan panen
tanaman bebuahan dan tanaman semusim
(Jenis jagung) pada tiga tahun pertama.
Nilai ekonomi ini dihitung mulai dari biaya
pembuatan (total cost) hutan tanaman.
Pembuatan tanaman meliputi pembuatan
tanaman kayu dan bebuahan yang
ditanam menggunakan pola tumpang sari
(agroforestry). Jarak tanam yang digunakan
dalam pola tanam agroforestry ini adalah

atau hasil penerimaan dari panen (total
revenue) tanaman bebuahan dan tanaman
semusim. Pendapatan ini dihitung dengan
menggunakan Annual Equivalent Value
(AEV) atau nilai ekuivalen tahunan
(Godsey, 2010).

NPV

AEV = En—l ........................... (1)
t=1(1+k*)t

Keterangan:

AEV: Annual Equivalent Value; NPV: Net

Present Value; t: Jumlah tahun; k: Discount

rate;n: 1,23, ....n

6m x 3m, dengan komposisi jenis tanaman b. Penghitungan harga karbon yang layak

adalah 50% jenis tanaman kehutanan, 50%
jenis tanaman bebuahan, dan tanaman
semusim yang ditanam di antara barisan
tanaman tahunan (alley croping). Tahapan
kegiatan pembuatan tanaman mulai dari
pembukaan lahan, pengolahan lahan,
penanaman, dan pemeliharaan selama daur
hingga pemanenan.

Nilai ekonomi HL Sekaroh dihitung
melalui pendekatan hasil produksi tanaman

akan mampu memberi keuntungan secara
finansial kepada pengelola kawasan HL
Sekaroh. Secara sederhana perkiraan harga
karbon dapat dihitung melalui pendekatan
sebagai berikut:

Harga karbon > Milsiskenomi . .. (2)
Potensi karbon

Keterangan:
Nilai ekonomi: nilai ekonomi kawasan
hutan Sekaroh; Potensi karbon: potensi
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karbon tersimpan di kawasan hutan

Sekaroh (carbon storage)

Potensi karbon dihitung menggunakan
metode AR-AMS 0007 versi 02 untuk
jumlah karbon di dalam tanah (underground
biomass) dan karbon di atas permukaan tanah
(above ground biomass) dihitung dengan
menggunakan persamaan allometric biomass
(Driver, 2012; Hairiah & Rahayu, 2007,
Ketterings, Coe, van Noordwijk, Ambagau’,
& Palm, 2001; Zribi et al., 2016). Persamaan
allometric biomass yang digunakan merujuk
pada Ketterings et al. (2001) dan dirumuskan
sebagai berikut:

Biomassa (kg) =0.11 x p x D> ... 3)

Keterangan:
p = Massa jenis kayu (kg per m?);
D = Diameter pohon (cm)
Dengan asumsi kandungan karbon

adalah 0,5 (setengah) dari berat biomassa.
Pengukuran yang akurat untuk mengetahui

biomassa  secara  keseluruhan  dalam
penelitian ini diperlukan untuk mengetahui
total karbon tersimpan. Total karbon

merupakan penjumlahan dari potensi karbon
yang tersimpan dalam tanaman kehutanan
penghasil kayu dan tanaman bebuahan.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hutan Lindung Sekaroh

Kawasan HL Sekaroh terletak pada 08° 31’
22" —08° 37" 05" LS dan 116° 27’ 00" 116°
36’ 33" BT. Kawasan ini merupakan tanah
negara (state land) yang karena kondisinya
berupa belukar, hutan rusak, bekas ladang
berpindah, kemudian daerah ini dipandang
perlu dipertahankan menjadi kawasan hutan.
Selanjutnya, ada kesepakatan Pemerintah
Kabupaten Lombok Timur yang telah disusun
dalam pola Tata Guna Hutan Kesepakatan
dengan dikeluarkannya Surat Keputusan
(SK) Menteri Pertanian RI Nomor 756/Kpts/
Um/10/1982 tanggal 12 Oktober 1982 yang
menetapkan bahwa Sekaroh menjadi kawasan
Lindung seluas 3.000 hektar.

Tata batas kawasan HL Sekaroh dilakukan
pada tahun 1983. Hutan ini baru ditetapkan
sebagai kawasan HL Sekaroh dengan luas
2.834,2 hektar pada tahun 2002 atau setelah 19
tahun penataan batas dilakukan. Penunjukan
HL Sekaroh sebagai Kesatuan Pengelolaan
Hutan Lindung (KPHL) dimulai pada tahun
2009 melalui Surat Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 337/Menhut-VII/2009
(Siregar & Ridwan, 2013).

Sejak sebelum tahun 1990 HL Sekaroh
sudah terdegradasi. Semak belukar bekas
ladang  berpindah  merupakan  kondisi
hutan lindung saat itu. Kondisi ini bisa
dibuktikan dan adanya hasil foto udara yang
menunjukkan bahwa lokasi tersebut sudah
dalam kondisi semak belukar sejak sebelum
tahun 1990 (Siregar & Ridwan, 2013). Fakta
ini menjadikan kawasan HL Sekaroh sangat
layak untuk kegiatan proyek A/R CDM.
Dalam kegiatan proyek A/R CDM disyaratkan
salah satunya adalah bahwa lokasi proyek A/R
CDM merupakan kawasan hutan yang sudah
tidak berhutan lagi pada tahun 1990, artinya
sudah mengalami deforestasi.

HL Sekaroh secara administratif berada
di Desa Persiapan Sekaroh. Tiga dusun di
Desa Sekaroh menjadi lokasi kegiatan proyek
A/R CDM dengan luas area hutan lindung
yang digunakan seluas 309 hektar. Di lokasi
kegiatan ini masyarakat sudah melakukan
aktivitas perkebunan dengan jenis komoditi
yang ditanam adalah jagung, kacang panjang,
cabe, dan jenis palawija lainnya.

Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
proyek A/R CDM sudah terbiasa dengan
pola tumpang sari (agroforestry). Hal ini
dikarenakan masyarakat sudah pernah
mengikuti kegiatan penghijauan sebelum
kegiatan ini dilaksanakan. Selain aktivitas
perkebunan masyarakat juga mempunyai
pendapatan dari sektor peternakan. Peternakan
yang dilakukan masyarakat masih dilakukan
dengan cara konvensional, yaitu dengan
melepas liar hewan ternak.

Di sekitar areal HL Sekaroh sudah
pernah dilakukan beberapa jenis kegiatan
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rehabilitasi lahan, yaitu Gerakan Nasional
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GNRHL) yang
dilakukan oleh Dinas Kehutanan Provinsi
Nusa Tenggara Barat pada tahun 2000-an
serta rehabilitasi lahan yang dilakukan oleh
Japan International Forestry Promotion
and Cooperation Center (JIFPRO) dan
Kementerian Kehutanan (Siregar & Ridwan,
2013). Dalam kegiatan rehabilitasi lahan ini
ada yang dianggap berhasil dan ada yang
kurang berhasil. Penyebab kegagalan kegiatan
rehabilitasi lahan antara lain tidak tepatnya
waktu kedatangan bibit yang berakibat
pada waktu penanaman yang tidak tepat.
Penanaman beberapa kegiatan rehabilitasi
lahan dilakukan pada musim kering, sehingga
ketersediaan air terbatas. Bulan Oktober-
November merupakan awal musim hujan di
Pulau Lombok dengan curah hujan antara
120,60 —271,2 mm.

HL Sekaroh menjadi lahan utama sumber
penghasilan masyarakat yang tinggal di
sekitarnya untuk bercocok tanam. Menurut
Siregar & Ridwan (2013) luas lahan garapan
di areal HL Sekaroh bervariasi antara 1-5
hektar per kepala keluarga (KK). Ada sekitar
215 KK yang melakukan aktivitas pertanian
di lokasi kegiatan A/R CDM yang seluas
309 hektar ini. Masyarakat sudah melakukan
aktivitas pertanian dengan mengolah lahan
di sini bervariasi mulai dari tiga tahun, lima
tahun, 20 tahun, bahkan hingga 30 tahun
lamanya.

B. Potensi Ekonomi

Sekaroh

HL Sekaroh berdasar fungsi utamanya
sebagai perlindungan sistem penyangga
kehidupan merupakan kawasan di mana
masyarakat tidak diperbolehkan melakukan
aktivitas penebangan. Namun demikian, hutan
ini mempunyai potensi penghasil buah dari
tanaman buah yang telah ditanam masyarakat
pada kegiatan rehabilitasi hutan lindung pada
tahun 2010. Masyarakat di sekitar hutan
lindung ini juga sudah ada yang menanam
tanaman jenis asam, srikaya, mangga dan
nangka di pekarangan rumah. Mereka ada
yang memiliki tanaman 3—7 pohon mangga
dan asam. Hasil dari pohon mangga, asam,
nangka dan srikaya yang sudah produktif
ternyata cukup tinggi.

Berdasarkan survei tanaman bebuahan
yang tumbuh di masyarakat sekitar Sekaroh
yang bernilai ekonomi meliputi srikaya,
asam, nangka, dan mangga. Menurut Siregar
& Ridwan (2013) masyarakat Sekaroh yang
mempunyai pohon srikaya berumur 5 tahun
bisa menghasilkan Rp200.000,00 per pohon.
Pohon asam yang berumur 7 tahun bisa
menghasilkan Rp1.000.000,00 per pohon.
Pohon nangka yang berumur 8 tahun bisa
menghasilkan Rp350.000,00 per pohon.
Pohon mangga yang berumur 8 tahun bisa
menghasilkan Rp800.000,00 per pohon.
Apabila diasumsikan tanaman bebuahan
yang panen pada tahun ke-8 masing-masing
jenis 30 pohon per hektar, maka hasil yang

Hutan Lindung

Tabel 1. Jenis, jumlah dan potensi penghasilan tanaman bebuahan per hektar per tahun
Table 1. Species, number of and potential income of fruits per hectare per year

Jumlah pohon Hasil per pohon - Rp  Hasil per hektar - Rp
Nama lokal .o ..
No. panen (Number of  (Potential income per  (Potential income per
(Local name) ,
harvesting trees) trees - Rp) hectare - Rp)

1 Srikaya (Annona squamosa) 30 200.000,00 6.000.000,00
Nangka (Artocarpus 30 350.000,00 10.500.000,00
heterophyllus)

3 Mangga (Mangifera indica) 30 800.000,00 24.000.000,00

4  Asam (Tamarindus indica) 30 1.000.000,00 30.000.000,00
Total (Total) 70.000.000,00

Sumber (Source): Siregar & Ridwan, 2013.
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didapatkan petani sebesar Rp70.000.000,00
per hektar per tahun (Tabel 1). Sementara itu
keuntungan tanaman semusim (jagung) setiap
panen hanya mendapatkan Rp500.000,00 —
Rp5.500.000,00 per hektar per tahun. Nilai
keuntungan ini jauh lebih kecil apabila
dibandingkan dengan tanaman bebuahan yang
hasilnya bisa mencapai Rp70.000.000,00 per
hektar per tahun.

Hasil  perhitungan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa hasil bebuahan dari
HL Sekaroh mempunyai nilai ekonomi
dan memberikan keuntungan ekonomi
kepada masyarakat. Bagi masyarakat yang
beranggapan bahwa seolah-olah hanya jagung
yang bisa tumbuh dan menguntungkan di HL
Sekaroh dapat diberikan pemahaman dengan
cara mengajak melakukan perhitungan nilai
ekonomi tanaman jenis bebuahan. Perhitungan
ini dilakukan berdasarkan nilai NPV, AEV,
dan perhitungan sederhana dari pengalaman
masyarakat di sekitar HL Sekaroh.

Nilai ekonomi HL Sekaroh dihitung
terlebih dahulu dengan menggunakan NPV,

dan berdasarkan Tabel 2 diketahui NPV
dalam satu daur (10 tahun) didapatkan
nilainya sebesar Rp546.648.518,77. Nilai
NPV tersebut didapat dengan menggunakan
discount rate sebesar 5,75%. Metode
penghitungan NPV pada penelitian ini
dilakukan untuk menghitung jumlah nilai
sekarang dari pendapatan bersih tahunan yang
diperoleh pada satu daur produksi tanaman
(Hanafizadeh & Latif, 2011).

Nilai ekonomi yang didapat dari HL
Sekaroh berdasarkan penghitungan AEV di
persamaan 1 adalah sebesar Rp73.394.816,10
per hektar per tahun. Nilai AEV ini
menggunakan suku bunga (discount rate)
sebesar 5,75%. Nilai ekonomi tersebut
merupakan nilai tahunan yang didapat oleh
pengolah lahan dengan asumsi jenis yang
ditanam adalah jenis srikaya, mangga, nangka,
dan asam; Kerapatan setiap jenis adalah 30
pohon per jenis per hektar; Dan nilai jual
bebuahan, biaya produksi, serta rendemen
dalam kondisi normal.

Tabel 2. Net Present Value (NPV) dari penanaman campuran antara tanaman jagung dan tanaman bebuahan dalam

luas 1 hektar lahan

Table 2. Net Present Value (NPV) from the mixture of planting between corn and fruit trees in the area of 1

hectare
Biaya per Penerimaan per NPV NPV
Tahun Kegiatan tahun - Rp tahun - Rp Biaya - Rp Penerimaan - Rp
(Years) (Activities) (Cost per year (Revenue per (NPV Cost - (NPV Revenue
- Rp) Yyears - Rp) Rp) - Rp)
0 Penanaman, pemanenan 2.896.909,00 7.808.769,00  2.896.909,00 7.808.769,00
(jagung) (Planting,
harvesting (corn))
1 Penanaman, pemanenan 2.896.909,00 7.808.769,00  2.693.045,46 7.259.244 21
(jagung) (Planting,
Harvesting (corn))
2 Penanaman, pemanenan 1.638.611,00 3.777.778,00 1.416.098,72 3.264.781,31
(jagung) (Planting,
Harvesting (corn))
3 Panen (mangga, srikaya, - 24.570.000,00 - 19.739.295,59
nangka) (Harvest (mango,
srikaya, jackfruit))
4 Panen (mangga, srikaya, - 24.570.000,00 - 18.350.186,48

nangka) (Harvest (mango,

srikaya, jackfruit))
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Biaya per Penerimaan per NPV NPV
Tahun Kegiatan tahun - Rp tahun - Rp Biaya - Rp Penerimaan - Rp
(Years) (Activities) (Cost per year (Revenue per (NPV Cost - (NPV Revenue
- Rp) Yyears - Rp) Rp) - Rp)
5 Panen (mangga, srikaya, - 140.140.000,00 - 97.298.528,01

nangka) (Harvest (mango,
srikaya, jackfruit))

6 Panen (mangga, srikaya, -
nangka) (Harvest (mango,
srikaya, jackfruit))

7 Panen (mangga, srikaya, -
nangka) (Harvest (mango,
srikaya, jackfruit))

8 Panen (mangga, srikaya, -
nangka) (Harvest (mango,
srikaya, jackfruit))

9 Panen (mangga, srikaya, -
nangka) (Harvest (mango,
srikaya, jackfruit))

10 Panen (mangga, srikaya, -
nangka) (Harvest (mango,
srikaya, jackfruit))

140.140.000,00 - 90.451.360,05

140.140.000,00 - 84.086.046,34
140.140.000,00 - 78.168.677,46
140.140.000,00 - 72.667.730,28

140.140.000,00 - 67.553.900,04

Jumlah Total (7otal
amount)

546.648.518,77

Sumber (Source): Data primer, diolah, 2017 (Primary data, processed, 2017)

C. Pembangunan Hutan Sekaroh dengan
Mekanisme A/R CDM

Kemampuan tumbuhan dalam menyimpan
karbon (C) melalui rangkaian proses
biologis merupakan bentuk penyeimbangan
konsentrasi CO, di atmosfer (Diaz e al., 2009;
Garten, Wullschleger, & Classen, 2011).
Hal ini menjadikan kawasan hutan dengan
dominasi tumbuhan berkayu mempunyai
peran penting dalam penyerapan karbon.
Karbon terserap dalam biomassa tumbuhan
menjadi cadangan karbon biomassa yang akan
tetap bertahan sampai tumbuhan tersebut mati
dan kemudian terurai.

Total karbon adalah penjumlahan dari
potensi karbon tanaman kehutanan dan
tanaman bebuahan. Perhitungan potensi
karbon menggunakan metode Ketterings
et al. (2001) dan KOICA (2013) dilakukan
pada delapan jenis pohon yang ditanam oleh
masyarakat. Jumlah karbon untuk tanaman
kehutanan (bukan bebuahan) pada tahun ke-

20 sebesar 42.127 ton karbon. Potensi karbon
untuk tanaman bebuahan pada tahun ke-20
sebesar 22.777 ton karbon. Ini menunjukkan
bahwa potensi karbon untuk tanaman kayu
lebih tinggi dari bebuahan dengan selisih
19.349 ton karbon. Total penyerapan karbon
untuk tanaman kehutanan dan tanaman
bebuahan pada tahun ke-20 sebesar 64.904 ton
karbon. Jika ditambah dengan potensi karbon
tanah yang diperkirakan bertambah rata-rata
0,5 ton karbon per hektar per tahun, maka
total karbon pada areal seluas 309 hektar di
HL Sekaroh sebesar 75.667 ton karbon atau
244,877 ton karbon per hektar.

D. Penetapan Harga Karbon

Konsentrasi gas rumah kaca seperti emisi
CO, di atmosfer diyakini menyebabkan
perubahan iklim (Friedlingstein et al., 2014).
Oleh karena itu, penyerapan karbon oleh
kawasan hutan memiliki nilai ekonomi,
karena karbon yang tetap berada dalam
ekosistem mengurangi konsentrasi karbon di
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atmosfir (Diaz et al., 2009; Taylor, Lippke,
& Park, 2010; Van Deusen, 2010). Penelitian
ini menggunakan pendekatan nilai ekonomi
kawasan hutan dalam menentukan harga
karbon yang sesuai di HL Sekaroh.

Harga karbon yang layak sebagai
kompensasi terhadap hutan dengan segala
kemampuan yang dimiliki dalam menyerap
emisi CO, dapat dihitung dengan pendekatan
nilai ekonomi kawasan hutan. Penghitungan
nilai jual karbon yang sesuai dapat ditentukan
dengan mengacu pada persamaan 2, yaitu
harga karbon > nilai ekonomi hutan lindung
per ton CO,. Nilai jual karbon yang didapat
dengan mengacu pada perhitungan di
persamaan 2 adalah sebesar Rp299.721,12
per ton karbon atau US$23 per ton karbon
(nilai kurs US$1 = Rp13.000,00).

Harga karbon tersebut merupakan nilai
yang harus dibayarkan oleh stakesholders lain
sebagai pembeli karbon. Apabila lahan yang
dikelola dari HL Sekaroh seluas 2,2 hektar
per rumah tangga, maka potensi pendapatan
masyarakat setiap rumah tangga adalah
sebesar Rp161.080.106,00 per rumah tangga
per tahun atau Rp13.423.342,13 per rumah
tangga per bulan. Nilai pendapatan ini sudah
di atas nilai upah minimum provinsi (UMP)
yang ditetapkan pada tahun 2017. Besarnya
UMP Nusa Tenggara Barat tahun 2017 telah
ditetapkan sebesar Rp1.631.245,00 per bulan
per kapita (Gubernur Nusa Tenggara Barat,
2016). Apabila diasumsikan dalam satu
rumah tangga terdapat lima anggota rumah
tangga, maka pendapatan dalam satu rumah
tangga untuk menjadi nilai layak hidup adalah
sebesar Rp8.156.225,00 per bulan per rumah
tangga.

Harga jual karbon sebesar US$23 per
ton karbon merupakan nilai yang realistis.

Masyarakat sekitar HL Sekaroh bisa
mendapatkan  kehidupan layak apabila
masyarakat ~ mendapatkan = penghasilan

minimal sama atau lebih dari UMP per
kapita yang berlaku. Sehingga nilai jual
karbon tersebut masih sangat relevan dengan
kondisi ekonomi masyarakat di Provinsi

Nusa Tenggara Barat saat ini. Nilai jual
karbon tersebut tidak berbeda jauh dengan
perhitungan Jotzo (2012) yang menyatakan
bahwa harga jual karbon sebesar US$22 per
ton karbon. Pada penelitian yang lain harga
jual karbon antara US$26,41-27,39 per ton
karbon (Clarke & Waschik, 2012). Nilai
jual karbon ini jauh lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan nilai karbon yang
berlaku saat ini yaitu pada kisaran US$4,6-
10 per ton karbon (Hamrick & Goldstein,
2016; Martinez de Alegria et al., 2017).
Bahkan, penelitian yang dilakukan Rahmat
(2010) berdasarkan pendekatan pembuatan
hutan tanaman industri, biaya break even
dan penyerapan CO, hanya dihargai sebesar
US$1,6 per ton CO,. Penelitian lainnya di
lahan perkebunan kelapa sawit harga karbon
dalam bentuk keuntungan yang hilang dari
pengurangan emisi CO, antara US$0,93-7,98
per ton (Herman, Agus, & Las, 2009).

E. Kelembagaan Hutan Kemasyarakatan
(HKm) di Hutan Lindung Sekaroh

Kelembagaan yang ada di masyarakat
sekitar HL Sekaroh dimulai dengan adanya
kelembagaan berupa Gapoktan (Gabungan
Kelompok Tani) Sekaroh Maju. Dari
Gapoktan ini maka lahir SK Bupati Lombok
Timur Nomor 188.45/443/HUTBUN/2012
tentang Izin Usaha Pemanfaatan Hutan
Kemasyarakatan kepada Gapoktan “Sekaroh
Maju” Desa Sekaroh, Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur. Lahirnya izin
Hutan Kemasyarakatan (HKm) di HL
Sekaroh melewati proses yang panjang.
Usaha dalam melahirkan izin HKm yang
telah melewati proses panjang ini, harus
diimbangi dengan keberlanjutan kelembagaan
dengan melibatkan para pihak secara
kolaboratif. Untuk penguatan fungsi dan
peran kelembagaan yang sudah terbentuk
tersebut perlu ditingkatkan efektivitas dan
efisiensinya.

Pelaksanaan kelembagaan HKm secara
umum masih belum bersih dari praktik-praktik
konflik kepentingan antar stakesholders
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yang terlibat di dalamnya (Bambang et al.,
2011). Seperti halnya dalam pengelolaan
HL Sekaroh ini. Kelembagaan yang baik
dan operasional sebagai modal utama dalam
keberlanjutan hidup masyarakat Sekaroh
yang bertumpu pada hasil hutan melalui
model HKm ini. Tanpa adanya kerja sama
semua pihak (masyarakat, Gapoktan Sekaroh
Maju, LSM/NGO, tokoh masyarakat, aparat
desa, Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok
Timur, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Barat, praktisi, dan akademisi) keberlanjutan
pengelolaan HKm di HL Sekaroh yang
mempunyai tujuan utama reforestasi dari
kawasan hutan lindung ini tidak akan pernah
terwujud.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penghitungan harga karbon melalui
pendekatan nilai ekonomi kawasan hutan
memberikan harga karbon yang paling
mendekati kondisi sebenarnya. Nilai ekonomi
yang didapat dari HL Sekaroh berdasarkan
penghitunganadalah sebesar Rp73.394.816,00
per hektar per tahun dengan tingkat suku bunga
sebesar 5,75%. Harga karbon yang layak
dengan mempertimbangkan potensi ekonomi
yang ada sudah sangat realistis apabila harga
karbon dari sebuah kawasan HL Sekaroh
sebesar US$23 per ton karbon. Nilai tersebut
lebih besar dari harga karbon yang berlaku
saat ini yang berada pada US$4,6-10 per ton
karbon. Harga karbon yang lebih tinggi akan
menarik minat masyarakat sekitar hutan untuk
mempertahankan cadangan karbon dalam
hutan untuk perdagangan karbon di masa
yang akan datang. Dengan perkataan lain,
cita-cita konservasi karbon dalam memitigasi
perubahan iklim dan sekaligus perbaikan
perekonomian masyarakat sekitar hutan akan
menjadi kenyataan.
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B. Saran

Penelitian ini menilai kawasan hutan
masih sebatas pada nilai ekonomi berdasarkan
potensi manfaat yang diterima masyarakat
dari produk kehutanan dan pertanian. Kajian
secara menyeluruh terkait nilai ekonomi
kawasan hutan lainnya, seperti nilai jasa
wisata, sumber air, sumber udara bersih,
dan hasil hutan bukan kayu lainnya akan
memberikan nilai tambah manfaat suatu
kawasan hutan bagi masyarakat sekitarnya.
Penilaian kawasan hutan yang terlalu murah
akan mengakibatkan adanya eksploitasi dari
sektor lainnya terhadap suatu kawasan hutan,
sehingga, dibutuhkan penilaian kawasan
hutan secara menyeluruh dengan melihat dari
aspek potensi ekonomi yang dimiliki. Hal ini
akan menunjukkan kontribusi bahwa hutan
bukan hanya sekedar memberikan manfaat
kayu (tangible product) melainkan juga
mampu memberikan manfaat lain (intangible
product) yang secara ekonomi mempunyai
nilai lebih besar. Nilai intangible product
ini merupakan nilai yang baru bisa menjadi
pembanding yang wajar dengan sumber daya
alam lainnya.
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